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Pembahasan skripsi ini pada dasamya adalah tentang bagaimana scbcnamya 
kekerasan dalan1 rumuh tangga tersebut, dan bagaimana sebenranya fungsi Vndang
Undang No. 23 Tahun 2004 dalam mcngantisipasi tindak pidana kekerasan tersebut. 
Ada konscp dalam lingkw1gan rumall tangga di Indonesia bahwa suami adalah 
pcmimpin rumah tanggu dan istcri adalah ibu rumah tangga. Kcnyataan ini 
menggambarkan adalall perimbangan hak dan kewajiban antara suami da·1 istcri dalam 
sebuah rumah tangga. Tctapi yang menjadi pertanyaan apakah konsep-konsep yang 
diatur dalam Undnng-Undang No. 23 Tahun 2004 merupakan budaya bangsa 
Indonesia, yang mana undang-undang tersebut seperti memberikan keleluasan kepada 
pihak isteri untuk mengadukan sunminya ke polisi dengan alasan suaminya telah 
melakukan tindak pidana kekerasan. 

Adapun pem1asalah3ll )':mg diajukan dalam pcmbahasan skripsi ini adalah 
apakah keberadaan Undang-Undang No. 23 Talmo 2004 telah sesuai dengan budaya 
Indonesia khususnya dalam kehidupan rwnah tangga serta apakah yang menjadi dasar 
sehingga pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 padahal 
KUH Pidana teluh mengatumyu. 

Sctelah dilakukan pcngumpulan data baik sccara kcpustakaan dan penclitian 
lapangan pada Pengudilun Ncgcri Medan maka diketahui buhwa : Kcadaan yang 
menyebabkun tcrjadinyu tindukan kckerasun tcrhadap wunita di kalangan 
rumah Langga adalah posisi duri kcnyataan yang dihadapi wanita itu sendiri 
dibandingkan dcngan jcndcr pria, sehingga pelaku tindak kekerasan akan 
dapat mengesampint1l.:11n efck yang merugikannya apabila pcrbuatannya 
tcrsebut ditujukan kepada wanita. Selain itu keadaan yang menyebabkan 
tcrjadinya tindakan kekernsan tcrhadap wanita khususnya istcri adalah tidak 
adanya ketentuan di dalam KUH Pidana yang mcmbedakan hukuman bagi 
pelaku tindak kekcrai.an apabila ia melakukannya terhadap wanita. 

Upaya-upaya pcnccgahan dan penanggulangan tindak kckcrasan dalam 
rumah tangga khususnyo tcrhadap wanita dilakukan pado dasamya dapat 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dilakukan dcngan mcmpcrkccil disparitas pidana, sehingga p�laku-pelaku 
tindnk kckcrusm1 ini mcrusukt111 kctakutun apu\,>ilo iu dihadapk\l.11 dcngan 
akibat-akibat perbuatannya yang akan dijatuhi dcn,gan hokuman be'rat. Usaha
usaha pcnccgahan dan pcnanggulangan tindak kekcrasan terhadap wanita 
dapatjuga dilakukan dengan menempatkan hakim-hakim wanita di Pengadilan 
Negeri dan Pengadilan Tinggi. 
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